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ABSTRAK 
 

Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, memanfaatkan 

koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. Salah satu alasan kenapa 

museum di Indonesia sepi pengunjung adalah kebanyakan museum berada di dalam 

bangunan tua, yang mungkin sudah tak layak pakai. Museum sering kali juga dikaitkan 

dengan tempat penyimpanan benda-benda tua dan dirasa sangat membosankan untuk 

dikunjungi. 

Dengan dilatar belakangi oleh banyaknya kebudayaan yang berasal dari kabupaten 

pandeglang yang belum terangkum dengan baik dan makin pesatnya perkembangan 

zaman yang dapat mempengaruhi kelestarian dari kebuayaan Kabupaten Pandeglang, 

maka dari itu diperlukan suatu wadah seperti museum. 

Oleh karena itu keberadaan Museum sangat penting untuk sebuah kelestarian dari 

kebudayaan Kabupaten Pandeglang, maka diperlukan perancangan dan perencanaan 

Museum Kebudayaan Kabupaten Pandeglang. Dengan mengacu pada permasalahan yang 

ada, perancangan dan perencanaan Museum kebudayaaan dengan tema “Arsitektur 

Hybrid” dengan perpaduan 2 (dua) konsep yaitu “Arsitektur Kontemporer” dan 

“Arsitektur Vernakular”. Diharapkan museum yang dirancang bias menjadi wadah 

edukasi dan pelestarian kebudayaan Kabupaten Pandeglang. 

 

Kata kunci : Perencanaan, Museum, Arsitektur Hybrid, Arsitektur 

Kontemporer, Arsitektur Vernakular 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Pandeglang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Banten yang 

ibu kotanya juga bernama Pandeglang. Pandeglang ini merupakan kabupaten paling barat 

yang ada di Pulau Jawa. Luas wilayah Kabupaten Pandeglang mencapai 2.746,89 

kilometer persegi, yang mencakup beberapa pulau kecil di Samudera Hindia. Pulau-pulau 

kecil itu adalah Pulau Panaitan, Pulau Deli, dan Pulau Tinjil. Selain itu, kabupaten ini 

juga memiliki Taman Nasional Ujung Kulon. Pandeglang merupakan kabupaten yang 

memiliki beberapa gunung dan sungai, seperti Gunung Karang, Gunung Pulosari, dan 

Gunung Aseupan. Sedangkan sungai yang ada di Pandeglang yaitu Sungai Ciliman yang 

mengalir ke arah barat dan Sungai Cibaliung yang mengalir ke selatan. Sejarah Kabupaten 

Pandeglang Pemerintahan di Pandeglang sudah ada sejak tahun 1828. Saat itu, 

berdasarkan “Staatsblad” Belanda, Pandeglang merupakan bagian dari Kabupaten 

Serang. 

  

Gambar 1. 1 Peta Kabupaten Pandeglang 

Sumber : https://regional.kompas.com/read/2022/02/17/112830578/sejarah-dan-asal-usul-pandeglang-kabupaten-di-

banten-berjuluk-kota-badak?page=all 

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini bila tidak segera diantisipasi 

dapat mengakibatkan budaya yang selama ini diyakini sebagai pedoman hidup 

masyarakat bergeser ke arah kehidupan yang melepaskan diri dari akarnya, yaitu budaya 

asli sendiri. Indonesia merupakan salah satu negara yang berpenduduk terdiri dari banyak 

suku yang tersebar di seluruh kawasan. Masing-masing suku mengembangkan 

kebudayaannya masing-masing. Kemajemukan masyarakat Indonesia ini bukan saja 
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dibentuk karena keragaman etnisnya, melainkan juga perbedaannya dalam latar belakang 

sejarah, kebudayaan, agama, dan sistem kepercayaan yang dianut, serta lingkungan 

geografisnya. Dalam hal ini diperlukan adanya Penyusunan Dokumentasi Pelestarian 

Nilai Budaya yang memuat berbagai informasi tentang karya budaya yang dimiliki oleh 

setiap suku bangsa yang tersebar di daerah-daerah dalam wilayah kerja BPNB Jawa Barat, 

salah satunya adalah Kabupaten Pandeglang yang ada di Propinsi Banten.  

Kabupaten Pandeglang termasuk wilayah yang memiliki banyak keragaman 

budaya. Tujuan utama dari Penyusunan Dokumentasi Pelestarian Nilai Budaya ini adalah 

menjaring data berbagai unsur kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat di Kabupaten 

Pandeglang. Data ini merupakan data entry yang selanjutnya diformat secara elektronik, 

agar dapat dengan mudah diakses oleh semua pihak yang membutuhkan formasi budaya. 

Kegiatan ini memiliki target mengumpulkan data potensi budaya semaksimal mungkin 

dengan melakukan studi pustaka di beberapa perpustakaan, seperti perpustakaan daerah, 

mendatangi Dinas Pemerintah yang memiliki keterkaitan dengan kebudayaan dan 

pariwisata, serta wawancara dengan sejumlah orang yang memiliki pengetahuan tentang 

budaya masyarakat Kabupaten Pandeglang.  

 

Gambar 1. 2 Rampak Bedug 

Sumber :https://indonesia.go.id/ragam/budaya/seni/rampak-bedug-musik-dan-tari-religi-dari-banten 

Kabupaten Pandeglang sebagai daerah yang memiliki potensi seni dan budaya, 

dalam pertumbuhannya sangat ditentukan oleh berbagai aspek kehidupan masyarakat 

masa lalu. Oleh karena itu dalam rencana pengembangan seni budaya perlu 

memperhatikan unsur-unsur kesenian yang berkembang di Kabupaten Pandeglang. Dari 

hasil pendataan selain kesenian khas Kabupaten Pandeglang yaitu Rampak Beduk, dan 

seni Dodod, telah ditemukan perkembangan aneka kesenian di Kabupaten Pandeglang 

diantaranya: Gendreh Bendrong, Seni Ubrug, Bendrong Lesung, Kendang Pencak, 

Patingtung, Wayang Golek, Kuda Lumping, Jaipong, Seni Singa Depok, Wayang Kulit, 

Dan lain-lain. Kabupaten Pandeglang merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi 

Banten.  

Keanekaragaman seni budaya di daerah Kabupaten Pandeglang tampak pada 

unsur-unsur budayanya. Kekayaan budaya ini merupakan potensi yang dapat 
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dimanfaatkan dalam upaya pembangunan di segala bidang. Karakter karya seni dan 

komunitas etnis di Kabupaten Pandeglang cenderung menjadi ciri yang tidak dapat 

dihilangkan dari kehidupan masyarakat Kabupaten Pandeglang. Secara keseluruhan, data 

berbagai unsur kebudayaan di Kabupaten Pandeglang yang berhasil dihimpun meliputi 

upacara tradisional, permainan tradisional, kesenian, makanan, kerajinan, mata 

pencaharian, Arsitektur tradisional, dan tempat wisata.  

 

Gambar 1. 3 Dzikir Saman 

Sumber : https://seringjalan.com/6-tari-adat-tradisional-dari-banten/ 

Dari data sejumlah unsur kebudayaan yang berhasil dihimpun, sebagian memadai 

secara kuantitas dan sebagian lagi masih minim. Unsur kebudayaan yang datanya relatif 

memadai, diantaranya makanan yang meliputi makanan yang umum ada pada masyarakat 

Sunda dan makanan khas setempat: kesenian , yang meliputi kesenian khas setempat dan 

kesenian masyarakat Sunda pada umumnya 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud  

Untuk melestarikan dan mengabadikan kebudayaan daerah Kabupaten 

Pandeglang baik dalam bentuk benda maupun non benda. 

1.2.2 Tujuan 

Sebagai sarana ilmu edukasi, rekreasi ataupun sarana mengekspresikan 

diri terhadap kebudayaan daerah 

 

1.3 Latar Belakang Permasalahan  

 Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, 

memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. Salah satu alasan 

kenapa museum di Indonesia sepi pengunjung adalah kebanyakan museum berada di 

dalam bangunan tua, yang mungkin sudah tak layak pakai. Beberapa sudut ruang tampak 

berdebu dan tidak terawat. Hal inilah yang kemudian membuat suasana di dalam museum 

jadi terkesan menyeramkan. 
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Gambar 1. 4 Museum Wayang 

Sumber : https://koran-jakarta.com/wayang-lakon-tanpa-batas?page=all 

Rasa bangga dan kepedulian melestarikan budaya kurang tertanam di generasi 

muda Indonesia saat ini. Minat mereka untuk memperlajarinya kurang. Mereka lebih 

tertarik belajar kebudayaan asing. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya 

informasi kekayaan yang dimiliki Bangsa Indonesia.  

Permasalahan – permasalahan yang ada di museum yakni; 

• Rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap museum (apresiasi 

stakeholder).  

• Kurangnya perhatian Pemerintah Daerah terhadap pengelolaan museum. 

• Kurangnya lembaga pendidikan museum. 

• Kualitas dan kuantitas SDM yang belum memadai 

• Sistem pengelolaan yang masih lemah (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling, dan evaluation). 

• Terbatasnya peraturan perundangan tentang museum serta terbatasnya dan tidak 

mutakhirnya NSPK tentang museum. 

• Sarana dan prasarana penyelenggaran fungsi dasar permuseuman masih kurang. 

• Sistem keamanan (peralatan, SDM) yang kurang memadai.  

• Pencatatan koleksi museum tidak akurat.  

• Belum siapnya museum menghadapi bencana (force majeure) 

• Jaringan kerjasama antar instansi dalam dan luar negeri masih lemah 

 

1.4 Rumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud rancangan museum yang bisa menarik minat masyarakat 

untuk lebih tertarik berkunjung ke museum sebagai sarana edukasi, rekreasi ataupun 

mengekspresikan diri terhadap kebudayaan daerahnya sendiri dengan pengolahan 

dan pendekatan arsitektur kontemporer. 
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1.5 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan 

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan museum yang bisa menarik minat 

masyarakat untuk lebih tertarik berkunjung ke museum sebagai sarana edukasi, 

rekreasi ataupun mengekspresikan diri terhadap kebudayaan daerahnya sendiri 

dengan pengolahan dan pendekatan arsitektur kontemporer. 

Sasaran 

Sasaran yang akan dicapai adalah : 

a. Menemukan karakter arsitektur kontemporer pada bangunan museum budaya 

kabupaten pandeglang. 

b. Menentukan karakter arsitektur kontemporer pada tampilan bentuk bangunan museum 

budaya kabupaten pandeglang. 

c. Mentransformasikan karakter arsitektur kontemporer menjadi karakter tampilan 

bentuk bangunan museum budaya kabupaten pandeglang. 

d. Menyusun hasil transformasi tersebut menjadi konsep perencanaan dan perancangan 

museum budaya kabupaten pandeglang. 

 

1.6 Lingkup Penulisan 

Lingkup penulisan adalah tatanan fisik dari site yang telah dipilih yaitu terletak di 

kabupaten Pandeglang, dapat dilihat dalam gambar berikut . 

 
Gambar 1. 5 Site Perancangan Tugas Akhir 

Sumber : Deden Anton Febriansyah 

1.7 Metodologi 

Metodologi Pencarian Data 

Untuk mendapatkan data yang akan dipergunakan dalam penulisan, data digolongkan 

menjadi : 

• Data Primer 

Data primer didapatkan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
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objek pengamatan dalam hal ini studi preseden museum sejenis. Objek pengamatan 

tersebut adalah dimensi, pola bentuk ruang sirkulasi yang terbentuk dan digunakan 

oleh pelaku museum disaat berkunjung ke museum. 

• Data Sekunder 

Data sekunder didapat dari kutipan maupun data tertulis pada buku-buku, penulisan 

penelitian, skripsi maupun tesis yang membahas tentang museum budaya, arsitektur 

kontemporer, standart gerak manusia, teori mengenai ruang dan sirkulasi. 

 

1.8 Kerangka Berfikir 

 

Gambar 1. 6 Kerangka Berfikir 

Sumber : Deden Anton Febriansyah 

 

 


